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Analisis Komunikasi Digital Karyawan Dalam Kegiatan 

Remote Working Di Perusahaan Think Web 

OLEH 

ZSAZSA ARIZA KHAIRUNNISA 

1803110132 

ABSTRAK 

Penelitian ini berjudul Analisis Komunikasi Digital Karyawan Dalam Kegiatan 

Remote Working di Perusahaan Think Web yang bertujuan untuk mengetahui 

bagaimana komunikasi digital yang berjalan di Perusahaan Think Web dalam 

kondisi remote working. Adapun metode penelitian yang digunakan ini adalah 

penelitian deskriptif kualitatif.  Teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui 

observasi,wawancara dan studi dokumen. Data diperoleh dari lima narasumber 

diantaranya adalah yang bekerja sebagai Head Of Engagement, Head Of 

HR,Account Executive,Desain Grafis dan Content Writing di PT. Think 

Web.  Hasil penelitian menunjukkan komunikasi digital yang dilakukan 

Perusahaan Think.Web adalah komunikasi digital dengan tipe komunikasi sinkron 

chat dan video yang dilakukan secara bersamaan atau real time. Komunikasi 

sinkron chat digunakan saat melakukan komunikasi secara tertulis seperti 

menggunakan aplikasi Slack dan Basecamp sedangkan zoom meeting masuk 

dalam kategori komunikasi sinkron video. Komunikasi yang dilakukan dalam 

pekerjaan remote di perusahaan Think. Web yang dilakukan secara digital 

membuat kegiatan komunikasi seakan berlangsung secara face to face seperti tatap 

muka secara langsung karena antara komunikator dengan komunikan 

memungkinkan melihat kondisi lawan bicara secara real time. Komunikasi jenis 

ini memungkinkan untuk mendapat feedback secara langsung. 

Kata kunci : Komunikasi Digital,Remote Working, Karyawan , Think.Web  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

 

Komunikasi adalah hal yang digunakan oleh setiap individu untuk dapat 

berinteraksi tentang hal apa pun. Komunikasi adalah proses berbagai makna 

melalui perilaku verbal dan nonverbal. Segala perilaku dapat disebut komunikasi 

jika melibatkan dua orang atau lebih Komunikasi adalah dasar dari semua 

terbentuknya interaksi sosial. Dalam konteks tatap muka, komunikasi tidak saja 

diperlihatkan melalui penggunaan bahasa semata-mata, tetapi menggunakan juga 

tanda-tanda tubuh yang membutuhkan interpretasi tentang apa yang dikatakan dan 

dibuat oleh orang lain  (Winbaktianur, 2020) 

Dengan adanya berkembangnya zaman, membuat komunikasi juga 

turut berkembang menjadi komunikasi dalam bentuk digital. Saat ini kita sudah 

memasuki abad ke-21 dengan perkembangan teknologi yang begitu cepat dan 

canggih. Selain itu perubahan yang terjadi tidak seperti dahulu dimana manusia 

lebih sering berkomunikasi secara langsung atau tatap muka. Tapi pada saat ini 

manusia bisa melakukan komunikasi tidak hanya secara fisik atau tatap muka, 

namun juga bisa berkomunikasi yang dapat dilakukan melalui digital dengan 

menggunakan bantuan aplikasi (Hidayat, 2020). Komunikasi digital berkembang 

dengan sangat pesat seiring dengan adanya perkembangan era komputerisasi dan 

telekomunikasi hal ini mengubah kegiatan komunikasi dari tatap muka menjadi 

lebih cepat dengan bantuan media digital.  
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Teknologi komunikasi adalah teknologi elektronika yang mampu 

mendukung percepatan dan meningkatkan kualitas komunikasi (informasi) serta 

arus percepatan komunikasi (informasi) tidak mungkin lagi dibatasi oleh ruang dan 

waktu (Anwar & Rusman, 2017).  Teknologi sangat erat kaitanya dengan internet, 

karena internet menjadi salah satu hal penting dalam kegiatan komunikasi digital.  

Pandemi merubah tatanan dunia yang membuat seluruh kegiatan manusia menjadi 

ikut berubah seperti perubahan dalam sistem kerja yang menjadi bekerja dari 

rumah atau WFH.  Secara umum, COVID-19 telah mempercepat pergeseran nilai 

nilai kehidupan dari sistem tradisional menjadi sistem modern yang serba 

digital. Adanya wabah pandemi COVID-19 ini membuat masyarakat dituntut 

untuk menjalankan kehidupan baru new normal karena perubahan tatanan dunia. 

Hal Ini juga berdampak dalam pergeseran nilai perusahaan dan model pekerjaan. 

Dari sistem bekerja di kantor menjadi sistem work from home atau bekerja dari 

rumah.  Pelaksanaan sistem kerja dari rumah menggunakan konsep kerja secara 

daring dengan tetap dalam pengawasan atasan perusahaan dalam kegiatan Work 

from home para karyawan bekerja dengan melalui berbagai aplikasi media 

digital  seperti; Whatsapp; Telegram, Zoom, Meet ,Google Doc Aplikasi Slack, 

Basecamp dan Miro ataupun situs resmi perusahaan.    

Remote Working juga masuk kedalam kegiatan pekerjaan Work From 

Home (WFH). Perbedaan WFH dengan Remote Working terletak di fleksibilitas 

bekerja. Remote working dapat dilakukan dimana saja dan kapan saja. Kegiatan 

Remote Working ini menggantungkan pada sarana dan prasarana aplikasi media 
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online, seperti Whatsapp; Telegram Zoom, Meet Google Doc Aplikasi Slack, 

Basecamp dan Miro.  

Remote working menuntut karyawan harus menguasai penggunaan aplikasi 

digital serta dapat menjalankan berbagai aplikasi digital. Remote working sangat 

dipengaruhi oleh jaringan data internet  untuk bisa menjalankan kegiatannya 

dengan baik. Hal ini juga dilakukan oleh perusahaan PT Think.Web. Think.Web 

adalah sebuah perusahaan Digital & Impact Agency untuk membantu brand 

perusahaan lain, atau organisasi untuk menciptakan dampak dalam marketing, 

branding maupun sosial. Kegiatan kerja remote sudah dilakukan di perusahaan 

perusahaan Think.Web yang diterapkan pada seluruh karyawan. Dalam sistem 

remote yang ada di perusahaan Karyawan mendapatkan tugas melalui bantuan 

aplikasi digital seperti Slack, Basecamp dan zoom. Karyawan juga mengumpulkan 

hasil melalui aplikasi Basecamp untuk mengumpulkan link google drive, Dalam 

segi teknologi karyawan mendapatkan manfaat penerapan Remote Working berupa 

penerimaan informasi dari luar kantor. Karyawan mendapatkan informasi 

pendukung kerja dari berbagai perspektif dengan jangkauan lebih luas.  

Dalam remote working, perusahaan harus mengoptimalkan perkembangan 

kinerja para karyawan. Komunikasi digital sangat dipengaruhi oleh faktor sarana 

dan prasarana media digital yang ada,dengan bantuan media digital dapat 

membantu pemantapan karyawan dalam pengoperasian aplikasi online, dan 

ketepatan dalam pengumpulan hasil kerja.  Dalam remote working teknologi 

sangat mempengaruhi dan menjadi kebutuhan utama di perusahaan agar dalam 

menjalankan fungsi pekerjaan dengan baik. Untuk menjawab pertanyaan ini, 
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Peneliti melakukan analisis kebijakan remote working di perusahaan Think Web. 

Karena selama pandemi Think.Web melakukan kebijakan remote working untuk 

seluruh karyawan perusahaan untuk mengidentifikasi secara kausal dampak dari 

pekerjaan remote working  ini di Perusahaan Think web.  

Berdasarkan latar belakang yang sudah dikemukakan oleh peneliti maka 

dari itu Peneliti tertarik untuk mengenali lebih dalam bagaimana komunikasi 

digital karyawan dalam kegiatan remote working yang dilakukan oleh 

PT.Think.Web dengan judul yang diangkat peneliti yaitu  “Analisis Komunikasi 

Digital Karyawan Dalam Kegiatan remote working Di Perusahaan Think.Web. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah di uraikan di atas, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut; 

Bagaimana Analisis Komunikasi Digital Karyawan Dalam Kegiatan remote 

working Di Perusahaan Think.Web ? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Untuk Mengetahui  bagaimana  Komunikasi Digital Karyawan Dalam 

Kegiatan Remote Working Di Perusahaan Think.Web. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

  1.4.1 Manfaat Akademik 

Penelitian ini diharapkan menjadi manfaat bagi mahasiswa terkhusus pada 

program studi ilmu komunikasi pada masa mendatang dan menjadi bahan referensi 

bagi dosen fakultas ilmu sosial dan ilmu politik terkhusus dalam disiplin ilmu 

komunikasi organisasi. 

1.4.2. Manfaat Praktis 

Secara Praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan 

masukan bagi pihak  Think.Web dalam membangun pola komunikasi  digital 

dalam kegiatan Remote Working di perusahaan.   

1.5 Sistematika Penulisan 

BAB I  : PENDAHULUAN  

Terdiri dari Latar Belakang Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan 

Penelitian, Manfaat Penelitian dan Sistematika Penelitian.  

BAB II :URAIAN TEORITIS 

Mengemukakan Teori-teori yang Berkaitan dengan Masalah dalam 

Penelitian serta Teori yang disajikan Meliputi Komunikasi,Komunikasi Digital 

dan Remote Working . 

BAB III : METODE PENELITIAN 

Berisikan Jenis Penelitian, Kerangka Konsep, Definisi Konsep, 

Kategorisasi Penelitian, Informan/ Narasumber, Teknik Pengumpulan data, Teknik 

Analisis data, Lokasi dan Waktu Penelitian. 
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BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

Pada bab ini Memuat Tentang Hasil Penelitian dan Pembahasan 

Penelitian.  

BAB V : PENUTUP  

Pada bab ini Memuat tentang Simpulan dan Saran 
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BAB II 

 URAIAN TEORITIS 

2.1  Komunikasi 

2.1.1 Definisi Komunikasi 

Istilah komunikasi berasal dari bahasa latin “communicatus” yang artinya 

berbagi atau menjadi milik bersama. Dengan demikian, komunikasi berarti suatu 

upaya yang bertujuan berbagi untuk mencapai kebersamaan. Pengertian lain, 

komunikasi adalah proses penyampaian informasi-informasi, pesan-pesan, 

gagasan atau pengertian-pengertian dengan menggunakan lambang-lambang yang 

mengandung arti atau makna, baik secara verbal maupun nonverbal dari seseorang 

atau sekelompok orang lainnya dengan tujuan untuk mencapai saling pengertian 

dan kesepakatan bersama. Menurut Shannon dan Weaver komunikasi adalah 

bentuk interaksi manusia yang saling pengaruh dan mempengaruhi satu sama 

lainnya sengaja atau tidak sengaja dan tidak terbatas pada bentuk komunikasi 

menggunakan bahasa verbal, tetapi juga bahasa ekspresi muka, lukisan, seni dan 

teknologi. Segala perilaku dapat disebut komunikasi jika melibatkan dua orang 

atau lebih (Thariq & Anshori, 2017) 

Dari pengertian komunikasi yang sederhana ini, maka kita bisa 

mengatakan bahwa suatu proses komunikasi tidak akan bisa berlangsung tanpa 

didukung oleh unsur–unsur: pengirim (source), pesan (massage), saluran media 

(channel), penerima (receiver), dan akibat pengaruh (effect). Unsur–unsur ini bisa 

juga disebut komponen atau elemen komunikasi  (Cangara, 2016)   



8 

 

 

 

Menurut Effendy dalam (Bungin, 2014) mengatakan bahwa komunikasi 

sebagai proses komunikasi pada hakikatnya adalah proses penyampaian pesan 

pikiran, atau perasaan oleh seseorang (komunikator) kepada orang lain 

(komunikan). Pikiran ini bisa merupakan gagasan, informasi, opini dan lain–lain 

yang muncul dari benaknya. Perasaan ini berupa keyakinan, kepastian, keraguan, 

kekhawatiran, kemarahan dan sebagainya yang muncul dari lubuk hati. Dalam 

kehidupan sehari-hari tentunya setiap orang akan melakukan komunikasi, baik 

komunikasi melalui media sosial, telepon dan tatap muka (langsung). 

Berkomunikasi berarti kita sedang berusaha untuk menyampaikan kesamaan 

makna. Komunikasi adalah proses berbagi makna melalui perilaku verbal dan 

nonverbal.  

Komunikasi merupakan bagian yang tidak terpisahkan dalam kehidupan 

individu untuk saling bertemu, bertatap muka, dan berbagi pesan. Scheidel 

berpendapat bahwa kita berkomunikasi terutama untuk mengekspresikan dan 

mendukung identitas kita, untuk menjalin kontak sosial dengan orang-orang di 

sekitar kita, dan untuk mempengaruhi orang lain agar merasa, berpikir, atau 

berperilaku seperti yang kita inginkan, tetapi dasar komunikasi kita adalah untuk 

mengontrol fisik dan mental kita. lingkungan psikologis. Dahulu komunikasi 

hanya terbatas pada ruang, jarak, dan waktu, kini seiring dengan perkembangan 

zaman (Rudianto et al., 2021).  

2.1.2 Unsur-unsur Komunikasi 

Dalam (Cangara, 2016) unsur komunikasi sebagai berikut : 

 



9 

 

 

 

1.Sumber 

Semua peristiwa komunikasi akan melibatkan sumber sebagai pembuat 

atau pengirim informasi. Dalam komunikasi antar manusia, sumber bisa 

terdiri dari satu orang, tetapi bisa juga dalam bentuk kelompok.  

2. Pesan 

Pesan yang dimaksud dalam proses komunikasi adalah sesuatu yang 

disampaikan pengirim kepada penerima. Pesan dapat disampaikan dengan 

cara tatap muka atau melalui media komunikasi. Isinya bisa berupa ilmu 

pengetahuan, hiburan, informasi, nasihat atau propaganda.  

3. Media 

Media yang dimaksud disini adalah alat yang digunakan untuk 

memindahkan pesan dari sumber kepada penerima. Selain indera manusia, 

ada juga saluran komunikasi seperti telepon, surat, telegram yang 

digolongkan sebagai media komunikasi antarpribadi. 

4. Penerima 

Dalam proses komunikasi telah dipahami bahwa keberadaan penerima 

adalah akibat karena adanya sumber. 

5. Pengaruh 

Pengaruh atau efek adalah perbedaan antara apa yang dipikirkan, dirasakan, 

dan dilakukan oleh penerima sebelum dan sesudah menerima pesan. Oleh 

karena itu, pengaruh bisa juga diartikan perubahan atau penguatan 

keyakinan pada pengetahuan, sikap, dan tindakan seseorang sebagai akibat 

penerimaan pesan. 
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6. Tanggapan Balik 

Ada yang beranggapan bahwa umpan balik sebenarnya adalah salah satu 

bentuk daripada pengaruh yang berasal dari penerima. Akan tetapi 

sebenarnya umpan balik juga berasal dari unsur lain seperti pesan dan 

media, meski pesan belum sampai pada penerima. 

7. Lingkungan 

Lingkungan atau situasi ialah faktor-faktor tertentu yang dapat 

mempengaruhi jalannya komunikasi.  

2.2  Komunikasi Digital 

 2.2.1 Konsep Digital 

 

Konsep digital pada komunikasi merupakan konsep-konsep penting dalam 

komunikasi digital, meliputi elemen-elemen yang dirangkai sehingga membentuk 

suatu fungsi pengolahan sinyal digital (internet) yang dihubungkan dengan 

perangkat digital (komputer, laptop, tablet, smartphone, dan sebagainya) sehingga 

menghasilkan fungsi perangkat digital untuk komunikasi digital (Syahpudin, 

2019). 

Oleh sebab itu pemanfaatan teknologi komunikasi digital yang dapat 

mendukung pekerjaan karyawan secara remote working dimana dengan adanya 

sistem komunikasi digital ini dapat digunakan untuk mencapai sasaran atau 

target  pekerjaan yang diharapkan. Pertimbangan penggunaan teknologi ini juga 

didasari pada kenyataan bahwa masyarakat semakin fleksibel dalam beradaptasi 

untuk menggunakan teknologi komunikasi digital. Selain itu komunikasi digital ini 
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juga mendorong perusahaan lebih terbuka dalam melaksanakan tanggung jawab 

dan tugas yang melekat pada setiap karyawan.  

 2.3 Pengertian Komunikasi Digital 

Komunikasi Digital adalah pertukaran informasi secara elektronik, 

komunikasi digital juga mendukung untuk menunjang pekerjaan. Komunikasi 

digital yang mengacu pada segala bentuk komunikasi yang terjadi melalui 

teknologi dan media elektronik disebut dengan komunikasi digital(Nguyen, 2017). 

Dalam beberapa situasi melakukan komunikasi secara digital dengan 

seseorang dapat menyelesaikan permasalahan lebih cepat seperti menggunakan  

email,whatsaap,slack dan aplikasi lainya. Ponsel dan perangkat lain 

memungkinkan untuk terjadinya komunikasi secara digital. Teknologi 

memberikan banyak keuntungan dan kebebasan terhadap setiap manusia di abad 

21 ini , tetapi juga perlu tanggung jawab dari setiap individu untuk tetap 

melakukan sesuai norma dan menghindari adanya pelanggaran yang dilakukan 

melalui komunikasi secara digital.   

2.3.1 Bentuk Komunikasi Digital 

Saat menyebutkan komunikasi digital, orang biasanya menganggap Internet 

sebagai contoh yang paling populer. Berikut beberapa bentuk komunikasi digital 

yang mengambil peran penting di lingkungan kita saat ini  (Sarokin, 2015): 

1) Internet dan Email.  

Internet, yang dikenal sebagai jaringan yang menghubungkan jaringan 

antar jaringan yang berbeda di seluruh dunia. Email, di sisi lain, sejak 
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diperkenalkan pertama kali pada tahun 1960-an, telah telah dianggap sebagai alat 

komunikasi digital yang menonjol di lingkungan publik dan pribadi.  

2) Ponsel. 

Ponsel adalah perangkat yang memfasilitasi terjadinya komunikasi digital 

dimana telepon  adalah perangkat transmisi digital dengan berbagai jenis 

komunikasi praktis. Pesan multimedia, panggilan suara dan video sekarang 

tersedia melalui media elektronik ini. 

3) Media sosial. 

Kehadiran media sosial memberikan kesempatan untuk dapat berinteraksi 

lebih dekat dan secara langsung dengan masyarakat. Milikan akun media sosial 

oleh seorang menjadi wajib di era perkembangan teknologi saat ini. Individu harus 

mampu menata dan memanfaatkan media sosial yang dia miliki sebagai sarana 

untuk memperkenalkan diri kepada masyarakat. Media sosial sebagai media 

alternatif yang didukung oleh kekuatan teknologi komunikasi sesungguhnya 

memiliki banyak manfaat dalam rangka meningkatkan pemahaman terhadap 

demokratisasi komunikasi menuju masyarakat informasi yang adil sejahtera.  

2.3.2 Macam macam Komunikasi Digital 

Teknologi yang semakin berkembang memberi warna baru pada kegiatan 

komunikasi. Kini komunikasi semakin mudah dengan kehadiran internet. 

Komunikasi menggunakan media digital ini disebut juga dengan komunikasi 

digital atau komunikasi daring. Komunikasi digital atau daring ini terbagi dalam 

dua tipe, diantaranya (Subiyantoro, 2014) 

1) Komunikasi Sinkron  
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 Komunikasi Sinkron yang dilakukan pada waktu yang bersamaaan 

(real time). Menggunakan media perantara berupa komputer, laptop, 

notebook, tablet, smartphone, dan sebagainya. Dalam komunikasi sinkron 

memungkinkan adanya feedback secara langsung dari komunikan. 

Komunikasi Sinkron dibagi menjadi dua macam yang diantaranya adalah:  

  a) Komunikasi Sinkron  chat 

Chat Jenis komunikasi sinkron chat ini telah banyak diterapkan 

oleh sebagian besar masyarakat. Komunikasi ini berbentuk pesan tertulis 

yang dikirim oleh komunikator kepada komunikan, biasanya digunakan 

dalam kehidupan sehari-hari untuk berinteraksi dan berkomunikasi. 

komunikasi berbentuk pesan tertulis diakses menggunakan koneksi 

internet, antara lain melalui platform komunikasi digital atau daring 

seperti: WhatsApp, LINE, Telegram, WeChat, dan sebagainya.  

b) Komunikasi Sinkron Call 

Jenis komunikasi sinkron call, memiliki fitur yang tidak jauh 

berbeda dari telepon ponsel pada umumnya. Namun untuk berkomunikasi 

jenis ini, pelaku komunikasi wajib mengunduh  aplikasi yang sama dan 

telah terhubung sebagai kontak satu sama lain. Beberapa platform 

komunikasi digital yang memungkinkan berlangsungnya komunikasi jenis 

sinkron call, antara lain: WhatsApp, LINE, dan sebagainya. 

c) Komunikasi Sinkron Video Call 

Jenis komunikasi sinkron video call ini menggabungkan unsur 

panggilan telepon disertai video, atau bisa dibilang kombinasi audio visual. 
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Menggunakan jenis komunikasi ini kegiatan komunikasi seakan 

berlangsung secara face to face seperti tatap muka secara langsung karena 

antara komunikator dengan komunikan memungkinkan melihat kondisi 

lawan bicara secara real time. Komunikasi jenis ini memungkinkan untuk 

mendapat feedback secara langsung. Beberapa platform digital yang 

memungkinkan terjadinya komunikasi jenis sinkron video call ini, antara 

lain: WhatsApp, Zoom, Google Meet, dan sebagainya. 

2.3.4  Fungsi Komunikasi Digital 

 

Fungsi Komunikasi digital adalah sesuatu hal yang terukur, Komunikasi 

digital dapat dimanfaatkan dan diakses secara online oleh setiap karyawan 

perusahaan remote working dengan melalui kemudahan ini para karyawan dapat 

melakukan pekerjaan dimana saja dan jarak jauh tanpa harus dapat ke kantor untuk 

melakukan pekerjaan yang ada. Strategi komunikasi menurut everett rogers adalah 

suatu perencanaan maupun rencana yang dibuat untuk melakukan perubahan 

tingkah laku manusia dalam skala yang lebih besar melalui transfer transfer ide 

baru (Hampton et al., 2011) 

Komunikasi digital berkembang sesuai dengan perubahan zaman yang 

dipengaruhi oleh alat elektronik yang berbasis teknologi pemanfaatan dari 

komunikasi digital didasari oleh adanya sistem komunikasi seperti ini dengan 

muda dapat dimanfaatkan dan dipahami lebih cepat oleh setiap karyawan karena 

dapat diakses dimana saja. Komunikasi digital membantu memudahkan aktivitas 

berkomunikasinya manusia. teknologi komunikasi digital menjadi sebuah 

kebutuhan manusia yang hidup dalam kondisi yang serba cepat dan praktis. 
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2.3. Remote Working  

Remote worker adalah pekerja jarak jauh yang mampu mengatur jam kerja, 

dimana bekerja dan jadwal kerja mereka sesuka hati mereka. Menurut (Messenger 

& Gschwind, 2016) remote working merupakan seorang pekerja yang mampu 

bekerja dimana saja atau tidak harus ke kantor tempat untuk menyelesaikan tugas 

yang diberikan akan tetapi para pekerja dapat menyelesaikan tugasnya dimanapun 

ia berada seperti di rumah, di cafe atau bahkan di tempat wisata. 

Menurut (Hatch & Cunliffe, 2006) remote working adalah proses di mana 

karyawan dapat bekerja di lokasi mana saja  dan tidak harus datang ke kantor 

untuk bekerja. remote working yang biasanya melibatkan telecommuting di mana 

kehadiran fisik tidak diperlukan. Karena dalam remote working kehadiran fisik di 

lingkungan kerja tidak diperlukan, karyawan dapat tinggal dalam jarak yang jauh 

dengan kantor dan mereka bisa  melakukan pekerjaan mereka di lingkungan 

rumah.Pekerjaan jarak jauh semacam itu dapat menguntungkan pengusaha dan 

karyawan, Pengusaha dapat mempekerjakan bakat yang didistribusikan secara 

geografis dan mengurangi biaya overhead, sementara karyawan dapat memperoleh 

fleksibilitas, menghemat waktu, dan mengurangi transportasi dan beberapa biaya.  

Konsep Remote working terdiri dari empat dimensi: lokasi kerja yang bisa 

di mana saja, keragaman hubungan kerja, distribusi waktu, dan penggunaan 

teknologi informasi dan komunikasi(Almarar et al., 2021). Saat ini semakin 

banyak perusahaan yang beralih ke sistem bekerja jarak jauh yang bertujuan untuk 

mengurangi biaya, mendorong produktivitas karyawan, dan membantu karyawan 

mengelola tuntutan non-kerja. remote working mengarah pada pekerjaan yang 
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dilakukan, baik keseluruhan atau sebagian, yang dilakukan di luar kantor seperti 

pada umumnya. Kebijakan ini dilakukan dengan mempertimbangkan semakin 

berkembangnya teknologi komunikasi, melonjaknya biaya sewa kantor, dan 

ekspektasi karyawan akan fleksibilitas dalam bekerja. Sebelum istilah remote 

working digunakan, istilah yang dipakai adalah mobile working (Messenger & 

Geneva, 2017). 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

penelitian kualitatif deskriptif. Penelitian kualitatif adalah suatu proses penelitian 

dan pemahaman yang berdasarkan pada metodologi yang menyelidiki suatu 

fenomena sosial dan masalah manusia, sedangkan deskriptif adalah bagian dari 

penelitian kualitatif yang berusaha mendeskripsikan suatu gejala, peristiwa, 

kejadian yang terjadi saat sekarang. Peneliti menggunakan metode kualitatif 

deskriptif agar dalam penelitian analisis komunikasi digital karyawan dalam 

kegiatan remote working di perusahaan Think.Web bisa dijelaskan secara 

sistematis, terperinci, dan objektif, dengan peristiwa yang terjadi pada objek atau 

fokus penelitian yang nantinya dapat menjawab permasalahan yang ada dan sesuai 

pada tujuan penelitian. 

3.1. Jenis Penelitian 

 

Secara umum metode yang digunakan dalam penelitian ini diawali dengan 

proses mengidentifikasi dan merumuskan permasalahan yang terjadi, dalam 

penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif, yaitu suatu proses 

penelitian dan pemahaman berdasarkan pada metode dengan menyelidiki suatu 

fenomena sosial yang terjadi berdasarkan analisis terhadap penelitian pada 

pendekatan ini, peneliti membuat suatu gambaran yang kompleks, seperti meneliti 

peran media komunikasi digital, persepsi kegiatan remote working pada 

perusahaan Think.Web. Metodologi kualitatif merupakan prosedur penelitian yang 
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menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis maupun lisan dari orang-

orang dan perilaku yang diamati berdasarkan kenyataan yang terjadi (Firman, 

2010) 

3.2. Kerangka Konsep 

 

Kerangka konsep merupakan hasil pemikiran yang bersifat kritis dalam 

memperkirakan kemungkinan hasil penelitian yang akan dicapai. 

Kerangka konsep merupakan hasil pemikiran yang bersifat kritis dalam 

memperkirakan kemungkinan hasil penelitian yang akan dicapai. 

 

 

 

 

 

3.3. Definisi Konsep 

 

1. Komunikasi Digital  

  Komunikasi Digital adalah bentuk interaksi yang dilakukan dengan 

tidak langsung bertemu, melainkan menggunakan alat bantu digital seperti 

komputer atau handphone yang disertai dengan aplikasi atau situs media sosial 

tertentu seperti, instagram, whatsapp dan zoom . Komunikasi digital adalah 

komunikasi dalam jaringan yakni cara berkomunikasi di mana penyampaian 

dan penerima pesan dilakukan dengan atau melalui jaringan internet. 

 

Komunikasi 

 Digital  

Karyawan 

perusahaan 
Think web 

Kegiatan Remote  
Working  
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2. Karyawan  

Karyawan merupakan aset perusahaan. Kehadiran karyawan begitu 

sangat penting hingga saat ini, tanpa adanya karyawan tidak akan terjadi 

kelancaran dan proses produksi suatu perusahaan. Atau karyawan dapat 

diartikan juga sebagai orang yang bertugas sebagai pekerja pada suatu 

perusahaan atau lembaga untuk melakukan operasional tempat kerjanya dengan 

balas jasa berupa uang. 

3. Remote Working  

Remote working  merupakan  pekerjaan  yang dapat dilakukan di tempat 

yang tidak membutuhkan banyak waktu untuk pulang dan pergi ke tempat 

kerja, pekerjaan yang dapat dilakukan di dalam rumah atau berada pada  lokasi  

lain,  serta  difasilitasi  oleh  jaringan  internet atau computer. 

 

3.4. Kategorisasi Penelitian  

 

Kategorisasi merupakan proses yang dikenal sebagai proses 

membedakan, mengenal, dan dimengerti. Kategorisasi menunjukan pesan 

tersirat bahwasanya menentukan sesuatu ke dalam kategori tertentu yang 

menunjukan hubungan antara subjek dan objek suatu penelitian. Kategorisasi 

menunjukan bagaimana caranya mengukur suatu variabel penelitian sehingga 

diketahui dengan jelas apa yang menjadi kategorisasi penelitian pendukung 

untuk analisis dari variabel tersebut. Kategorisasi dalam penelitian tersebut 

adalah sebagai berikut: 
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Kategorisasi Penelitian 

Konsep Teoritis                                                          Kategorisasi Penelitian  

1. Komunikasi Digital Karyawan 

perusahaan Think web 
 

 

 

 

 

 

 

2. Kegiatan Remote working 

 

 

 

 

 

1) Cara berkomunikasi Digital 

2) Media Komunikasi Digital 

3) Pola Komunikasi digital 
 

 

 

 

1) Media kerja 

2) Metode dalam menjalankan 

kegiatan remote working   

Sumber data olahan 2022 

 

3.5. Narasumber 

 

Narasumber merupakan seseorang yang memberikan informasi kepada 

peneliti atau orang yang berkompeten dan mengetahui informasi tentang  

Komunikasi Digital Karyawan Dalam Kegiatan Remote Working. Menurut 

(Kristanto, 2018) penelitian kualitatif berbeda dengan penelitian non kualitatif. 

Pada penelitian non kualitatif sampel dipilih dari suatu populasi, sedangkan pada 

penelitian kualitatif, sample sangat erat kaitannya dengan faktor-faktor 

kontekstual. Narasumber pada penelitian ini ditentukan dengan metode Purposive 

sampling. Kriteria yang diberikan adalah :  

1) Bekerja sebagai HRD di perusahaan Think Web. 

2) Karyawan yang bekerja di perusahaan Think.Web yang menjalankan 

kegiatan remote working . 
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3.5.1 Informasi Narasumber 

No Nama Jabatan Mulai Bekerja 

1.  M. Zaeni Zeni HRD 2017-sekarang  

2 Pugar Restu Julian Head of 

engagement 

2008-sekarang 

3 Veronica Gandes Account Executive 2017-sekarang 

4 Dhimas  Desain Grafis 2021-sekarang 

5 Rahmadania  Content Writing  2017-sekarang 

Sumber : Olahan Peneliti 2022 

 

3.6. Teknik Pengumpulan Data 

 

Teknik pengumpulan data adalah cara yang digunakan oleh Peneliti   untuk 

mengumpulkan data-data penelitian dari sumber data subjek maupun sampel 

penelitian. Teknik pengumpulan data adalah suatu kewajiban, karena teknik 

pengumpulan data digunakan sebagai dasar acuan untuk menyusun instrumen 

penelitian (Kristanto, 2018). Dalam penelitian kualitatif, pengumpulan data 

dilakukan natural setting (kondisi yang alamiah), sumber data primer dan teknik 

pengumpulan data lebih banyak pada observasi berperan serta (participant 

observation), wawancara mendalam (in depth interview), dan dokumentasi. 

3.7. Teknik Analisis Data 

 

Analisis data dalam penelitian kualitatif pada dasarnya analisis deskriptif, 

diawali dengan pengelompokan data yang sama, selanjutnya dilakukan interpretasi 

untuk memberi makna setiap sub aspek dan hubungan antara satu dengan lainnya. 

Kemudian dilakukan analisis atau interpretasi keseluruhan aspek untuk memahami 
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makna hubungan antara aspek yang satu dengan lainnya yang menjadi fokus 

penelitian. Makna diinterpretasi dalam penganalisaan data dari sudut pandang 

informan dimana penelitian tersebut dilaksanakan(Firman, 2010).  

3.8. Lokasi dan Waktu Penelitian 

a. Waktu penelitian dimulai dari bulan Maret 2022 sampai April 2022 

b. Lokasi penelitian bersifat fleksibel artinya tidak ada lokasi yang pasti  

untuk melakukan penelitian ini. karena Penelitian menggunakan media 

Zoom meeting. 
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BAB IV 

 HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Deskripsi Objek Penelitian  

4.1.1 Sejarah Perusahaan Think.Web  

PT. Transmart Ide Brajendra atau dikenal sebagai Think.Web adalah 

sebuah Digital Impact Agency yang membantu dalam branding, bisnis atau 

organisasi dalam menciptakan dampak baik ke masyarakat untuk membuat 

Indonesia menjadi lebih baik.  

Pada mulanya, Ramya Prajna Sahisnu dan Anantya sebagai co-founder 

Think.Web berada dalam satu divisi website pada Production House yang bernama 

dbb/Vertigo. Dengan ambisi menjadi perusahaan digital nomor satu di Indonesia, 

pada tahun 2005 keduanya memutuskan untuk memulai bisnis Agensi Digital 

dengan nama Think.Web. Langkah awal yang diambil mereka untuk mendapatkan 

legalitas perusahaannya keduanya mengajukan proposal bisnis kepada dbb/Vertigo 

dengan waktu pembinaan selama 2 tahun lamanya.  Pada tahun 2007, Think.Web 

resmi mempunyai legalitas akta PT yang diawali dalam bentuk web developer 

dengan berisikan desainer, programmer, penulis konten, tenaga penjual dan 

strategist. 

Pada tahun 2008, keduanya memutuskan mengembangkan divisi baru yang 

menyesuaikan dengan perkembangan dunia digital seperti divisi media sosial, 

analitis, penjualan, strategi, promosi, manajemen proyek dan produksi yang 

didalamnya memproduksi aplikasi, website dan games.  
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Saat ini, Think.Web sudah memiliki lebih dari 80 karyawan berisikan 

divisi dengan kemampuan dan keahlian yang beragam. Think.Web memiliki 

sebuah Analytics tools yang menjadi keunggulan dibanding dengan perusahaan 

lainya dalam mengelola klien mereka. Menurut pengakuan Ibu Anantya selaku Co-

CEO Think.Web merupakan perusahaan pertama di Indonesia yang mendapatkan 

lisensi Google Analytics Certified Partner. Lisensi ini berguna membantu 

perusahaan dalam melakukan pengukuran atas dinamika proses produksi yang 

terjadi. Alhasil, bisnis Think.Web terus mengalami peningkatan dari segi jumlah 

kepercayaan Klien hingga pendapatan Think. Web. 

 

4.1.2  Lokasi PT. Thinksmart Ide Brajendra 

 

Ruko Golden Plaza Fatmawati (LotteMart) Blok E no.41-42, Jakarta 

Selatan Daerah Khusus Ibukota Jakarta, 12420, Indonesia 

4.1.3 Visi dan Misi PT. Thinksmart Ide Brajendra 

 

a. Visi 

Berdaya untuk berdaya , menjadi lebih berdaya untuk membangun industri 

dan masyarakat digital yang berdaya. 

b. Misi 

1) Pemberdayaan masyarakat : Perempuan, Anak  anak, berkebutuhan 

khusus, dan pebisnis. 

2) Berdaya: Independen, Sustain, Strong. 

3) USP : Creative, Impactful and Empowerment. 
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4.1.4  Struktur Organisasi PT. Thinksmart Ide Brajendra 

 

Sumber : Dokumentasi penelitian 2022 

  

4.2. Hasil Penelitian 

Dalam bab ini peneliti membahas dan menyajikan data yang diperoleh 

selama penelitian di lapangan dengan cara pendekatan kualitatif yaitu data yang 

diperoleh melalui wawancara dengan para narasumber yang berwenang untuk 

menjawab pertanyaan yang kemudian diambil kesimpulan. Analisis data ini 

berfokus pada komunikasi digital karyawan dalam kegiatan remote working di 

perusahaan Think Web. Adapun narasumber dalam penelitian ini terdiri dari dan 2 

(orang ) orang head  dan 3 (tiga) orang karyawan di PT. Think Web. 
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4.2.1 Hasil Wawancara  

Narasumber 1  

Nama Zein  

Jenis Kelamin Laki Laki 

Alamat Bekasi 

Masa Kerja  2017-sekarang 

Jabatan  Head Of HRD 

Sumber : Olahan Peneliti 2022 

 

Berdasarkan hasil wawancara yang telah peneliti lakukan dapat diperoleh 

informasi dari Head Of Human Resources PT. Think.Web M. Zaeni Zen 

mengatakan bahwa beliau sudah bekerja di Think.Web Sudah sejak 2017 ia 

mengatakan bahwa Think.Web sudah melakukan kegiatan komunikasi digital 

sudah sejak lama sebelum beliau masuk.  

Beliau mengatakan bahwa kebijakan full remote working dilakukan sejak 

2020 awal pandemi bertepatan pada bulan maret tahun 2020, namun sebelum 

pandemic remote working sudah dilaksanakan sejak tahun 2018 ini karena hanya 

sebulan sekali hingga akhinya pandemi membuat perusahaan menerapkan 

kegiatan remote working seratus persen bekerja dari rumah hingga sekarang.  

 Kemudian narasumber Zein mengatakan komunikasi digital yang 

dilakukan perusahaan secara virtual menggunakan zoom dan aplikasi penunjang 

pekerjaan lainya seperti Slack dan Basecamp. Ia juga mengatakan bahwa metode 

yang digunakan dalam menjalankan kegiatan remote working disesuaikan dengan 

perusahaan karena sejak dahulu perusahaan sudah pernah menerapkan kegiatan 

remote working sebulan sekali jadi untuk kegiatan remote working sejak pandemi 
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ini perusahaan tidak ada kesulitan dalam melakukan adaptasi.  

Lalu Narasumber mengatakan keefektifan komunikasi digital yang 

dilakukan menggunakan aplikasi digital sangatlah efektif  menggunakan aplikasi 

yang sudah disediakan perusahan seperti Slack Basecamp dan zoom menurutnya  

ini jauh lebih efektif ketimbang kalau karyawan  berbicaranya via WhatsApp 

karena menurunya WhatsApp kadang-kadang mengalami kendala error dan 

sebagainya karena dari dahulu perusahaan masih terikat dengan baik 

menggunakan aplikasi Slank Jadi menurutnya  hal yang digunakan oleh 

perusahaan itu sudah tepat. 

Dan M. Zaeni Zen mengatakan perbedaan komunikasi digital dan 

komunikasi bisa menurutnya sangat jauh berbeda ia mengatakan tolak ukur paling 

penting  dalam kegiatan remote working ini adalah komunikasi karena 

menurunnya komunikasi itu memang penting komunikasi karena dalam kegiatan 

remote working harus benar-benar  memiliki jangkauan internet yang bagus  

untuk bisa melakukan komunikasi secara digital. kalau kita komunikasi biasa di 

kantor dahulu kita akan lebih mudah karena tidak memerlukan koneksi internet 

kita tinggal langsung memanggil mereka ketika sedang berada di satu ruangan 

kerja yang sama. Menurutnya itu yang paling membedakan itu paling 

membedakan.  

Kemudian M. Zaeni Zen mengatakan pengaruh komunikasi digital 

terhadap kinerja karyawan  menurutnya setiap orang berbeda menilai puas atau 

tidak puas dalam menjalankan kegiatan remote ini, namun zein mengatakan ia 

merasa puas dan merasa lebih enak dan  karena selama dua tahun merasakan jadi 
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sudah terbiasa  tapi  beliau sebagai  HRD  menginginkan  perusahaan 

melaksanakan kegiatan secara hybrid artian atau menurutnya Hybrid lebih senang  

karena karyawan bisa ketemu karyawan lainnya dan juga bisa bekerja dari rumah 

sesuai jadwal yang ditentukan.  

Kemudian Sebagai Head Of Human Resource M.Zein mengatakan 

perusahaan menjaga kerahasiaan data dengan menggunakan google drive karena 

google drive hanya bisa di akses bagi sesama karyawan Think.Web dan hanya 

yang diberikan izin akses dapat masuk jadi di dalam google drive cukup dirasa 

aman dalam menjaga file file setiap project dari semua divisi.  

M. Zaeni Zen  juga mengatakan pola jaringan komunikasi digital atasan 

kepada karyawan perusahaan  komunikasi dari atas ke bawah yang selama ini 

berjalan di kantor cukup baik karena sumber daya manusianya atau karyawan 

yang kerja disini juga tidak banyak. Jadi memudahkan proses komunikasi antara 

pimpinan dan karyawan karyawan di kantor ini. komunikasi menggunakan 

perantara atau engga sesuai dengan kebutuhannya secara personal langsung ke 

karyawan  namun juga terkadang karena kebutuhannya harus lewat head dulu atau  

jika komunikasi dari atas kebawa seperti CEO bisa langsung ke karyawan tapi 

kalau karyawan harus menggunakan perantara jika berhubungan dengan 

pekerjaan namun ketika berkomunikasi di luar pekerjaan secara personal tidak  

perlu adanya perantara, pola jaringan menggunakan perantara di Perusahaan 

Think.Web Dilakukan sesuai kebutuhan yang ada sesuai keadaan tertentu.   

M. Zaeni Zen selaku Head HRD mengatakan bahwa cara menilai 

pekerjaan karyawan selama bekerja remote parlementer penilaian nya adalah 
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dengan cara kita melihat Dari review tahunan ini dilakukan ketika pekerja kontrak 

memperpanjang kontrak dari perusahaan namun untuk karyawan tetap saat ini kita 

belum ada review yang dijalankan secara secara rutin.  

Kemudian Zein mengatakan permasalah  dan tantangan ditimbulkan saat 

bekerja  salah satunya adalah koneksi internet yang buruk bagaimana dan kita 

harus mengatur pekerjaan karena kondisinya jauh berbeda dengan bekerja dari 

kantor kalau di rumah itu gangguannya ada dari keluarga terkhususnya  dari anak 

karena posisi kita bekerja secara remote di rumah karena menurut anak kecil kita 

tidak bekerja jadi kita harus pandai berkomunikasi ke anak dan jadi harus pintar-

pintar membagi waktu.  

Kemudian  narasumber mengatakan bagaimana ia mengatur waktu selama 

bekerja dari remote M Zein mengatur jadwal pekerjaan menggunakan aplikasi 

google kalender dan juga note seperti melihat jadwal kita setiap minggunya 

ngapain aja kemudian biasanya ia memberikan note untuk pekerjaan yang sudah 

dikerjakan dan belum dikerjakan. 

Narasumber 2  

 

Nama Pugar Restu Julian 

Jenis Kelamin Laki Laki 

Alamat Jakarta Barat 

Masa Kerja  2012-sekarang 

Jabatan  Head Of Engagement 

 

Sumber : Olahan Peneliti 2022 
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Berdasarkan hasil wawancara yang telah peneliti lakukan dapat 

diperoleh informasi dari Head Of Engagement PT. Think.Web Pugar Restu 

Julian ia mengatakan bahwa Perusahaan melakukan kegiatan komunikasi 

digital sejak 2013 dan sudah sejak awal pandemic perusahaan melakukan 

kegiatan remote working sejak 2020 hingga sekarang. Ia juga sudah bekerja di 

Think.Web sejak tahun 2012. Pugar juga mengatakan aplikasi digital yang 

membantu menjembatani karyawan dan perusahaan dalam melakukan 

pekerjaan remote working menggunakan Basecamp untuk tracking kerjaan serta 

untuk mengetahui sejauh mana kerjaan yang sudah dilakukan serta berdiskusi 

tentang pekerjaan menggunakan slack dan penggunaan zoom digunakan untuk 

menjadikan virtual office.  

Kemudian Menurut narasumber kegiatan remote working di Think.Web 

dirasa cukup efektif dan jika ada Miss Communication juga sebenarnya semua 

itu bisa dikomunikasi bareng-bareng menggunakan zoom meeting. Narasumber 

juga mengatakan kegiatan remote working ini juga tidak menghabiskan waktu 

untuk ke kantor maupun pulang kantor Pugar mengatakan bahwa walaupun 

beliau tidak mandi pun ia langsung  bisa masuk kerja karena kegiatan remote.  

Narasumber mengatakan bahwa Implementasi Komunikasi Digital di 

perusahaan berlangsung secara efektif namun pada awal implementasi kegiatan 

komunikasi digital menggunakan zoom di awalnya iya mengatakan harus 

beradaptasi dengan penggunaan aplikasi zoom  ia mengatakan bahwa sebelum 

bekerja remote ini beliau suka bekerja bareng dengan teman sekantor. beliau 

mengatakan penggunaan penggunaan Slack dan Basecamp sudah dilakukan 
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sebelum pandemi jadi tidak ada kesusahan untuk beradaptasi paling hanya 

beradaptasi dalam penggunaan media digital zoom. karena menurutnya 

kebanyak perusahaan digital agency juga menggunakan tools tools basecamp 

dan juga slack. 

  Narasumber mengatakan Perbedaan kegiatan komunikasi digital dan 

komunikasi biasa tidak ada bedanya karena narasumber sudah merasa terbiasa 

menurutnya berbedanya hanya tidak bertatap tatap langsung secara tatap muka 

dengan seseorang namun itu bisa digantikan dengan pertemuan virtual 

menggunakan zoom. 

Narasumber mengatakan bahwa komunikasi digital efektif kegiatan 

dalam remote working ini menurutnya tidak ada masalah dengan komunikasi 

digital dan komunikasi biasa  karena ia sudah dan sejauh ini cukup efektif 

namun beliau berkata hal yang menjadi kendala karena koneksi internet yang 

buruk namun kondisi internet yang buruk ini tidak terlalu mengganggu dan 

sejauh ini kegiatan komunikasi digital menurut ia efektif. Menurut narasumber 

semua bisa tetap dijalankan dengan baik semuanya bisa terselesaikan dengan 

baik tegasnya.  

Narasumber mengatakan pengaruh komunikasi digital terhadap kinerja 

karyawan dalam remote working sangat berpengaruh karena terkadang ada 

beberapa karyawan yang slow respon dan susah dihubungi paling itu yang 

sangat berpengaruh untuk kinerja dari para karyawan, selain itu beliau 

mengatakan bahwa remote working ini  lebih fleksibel. 
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Narasumber juga mengatakan komunikasi digital ini berpengaruh 

terhadap kepuasan karyawan karena dalam kegiatan komunikasi digital para 

karyawan lebih senang dengan alasan mereka bisa bekerja menggunakan media 

digital tanpa harus ke kantor dan bisa berkumpul dengan keluarga. Karena 

menurutnya ketika melakukan komunikasi digital ini para karyawan tidak perlu 

jauh jauh menghabiskan waktu untuk ke kantor.  karena dengan kegiatan 

remote ini tidak perlu repot repot bersiap siap jam 6 pagi untuk berangkat ke 

kantor jadi menurutnya para karyawan merasa puas dan sangat senang dengan 

adanya komunikasi digital ini. 

Kemudian narasumber mengatakan bahwa bagaimana strategis 

perusahaan untuk menjaga kerahasiaan data dalam remote working ini 

perusahaan selalu menggunakan Google Drive karena hanya karyawan yang 

bisa akses dan hanya orang yang diberi akses yang bisa masuk ke google drive 

tersebut. 

Beliau mengatakan bahwa pola jaringan Komunikasi digital di 

perusahaan menggunakan pola komunikasi roda dan terkadang menggunakan 

komunikasi pola bintang karena terkadang melalui perantara ketika CEO 

perusahaan ingin meminta mengerjakan sesuatu kepada bawahan namun ketika 

kepala bagian selalu menggunakan komunikasi binatang yang langsung 

berkomunikasi terhadap bawahan.  

Narasumber Pugar juga mengatakan bahwa Think.Web sendiri tidak 
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menginginkan para karyawannya kerja hingga lembur tidak seperti agensi 

digital yang lain kalau sudah selesai udah selesai bekerja sesuai waktu pulang 

kita bisa langsung pulang  Jadi emang Think.Web berusaha untuk mengatur 

waktu untuk para karyawan agar lebih  lebih teratur dan perusahan tidak ingin 

melihat karyawannya sakit gara gara lembur bekerja walaupun kegiatan bekerja 

secara remote perusahan tetep menggunakan waktu kerja jam 9 hingga jam 6 

sore dan ini juga digunakan terhadap kerja remote. 

Menurutnya parameter yang diukur untuk menilai pekerjaan karyawan 

selama bekerja remote ketika karyawan tepat waktu dalam absen kedatangan 

dan yang tidak sering telat lalu bagaimana karyawan dalam mengerjakan tugas 

yang diberikan seberapa lama pekerja bisa mengerjakan sesuai tenggat waktu 

yang diberikan lalu melihat bagaimana hasilnya kerja karyawan tersebut.  

Menurutnya  permasalahan yang ditimbulkan saat bekerja dari rumah 

atau WFH  adalah jaringan internet yang buruk menurut pada awal awal pekerja 

remote iya memiliki tantangan dalam beradaptasi untuk mengetahui bagaimana 

sistem kerja remote untuk bisa tetap nyambung dengan para pekerja yang lain 

melalui komunikasi digital yang dilakukan dan tantangan lainya adalah  

gangguan dari anak ketika lagi zoom meeting dan beliau mengatakan untuk 

jeda sebentar namun  itu tidak mempengaruhi terhadap kinerja . 

Kemudian Narasumber Pugar mengatakan caranya untuk mengatur 

waktu ketika bekerja remote ini dia harus mengetahui terlebih dahulu agenda 

apa saja yang harus dia kerjakan pada hari itu. dan beliau mengatakan bahwa 

pekerja remote dengan komunikasi digital ini sangat fleksibel dan membuat 
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beliau menjadi dekat dengan keluarganya jadi menurutnya tidak terlalu susah 

untuk mengatur waktu bekerja sambil menami anak sekolah dan beliau dapat 

melihat perkembangannya anak karena jika bekerja seperti biasa membuat 

beliau capek dijalan dan lebih susah dalam mengatur waktu. 

Narasumber 3 

Nama Dhimas 

Jenis Kelamin Laki Laki 

Alamat Medan  

Masa Kerja  2021-sekarang 

Jabatan  Desain Grafis  

Sumber : Olahan Peneliti 2022 

 

Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan kepada narasumber ke-

3, yaitu Dhimas selaku karyawan divisi desain grafis di Think.Web narasumber 

mengatakan bahwa ia bekerja di Perusahaan secara Remote sejak beliau interview 

di Think.Web pada awal saya masuk tahun 2020 Think.Web sudah mengadakan 

pekerjaan remote working ini beliau tidak tahun kapan pastinya awal mula 

kegiatan remote di Think.Web ini.  

Dhimas mengatakan bahwa komunikasi digital yang dilakukan perusahaan 

kegiatan remote working kalau misalnya di minggu pertama awal  bulan itu ada 

produksi meeting yang diadakan setiap hari senin  itu itu dilakukan menggunakan 

slack zoom dengan menjadikan zoom menjadi virtual office yang bertujuan untuk 

mengetahui  Progresnya sebenarnya  dari setiap karyawan dan divisi dan di Think. 

Web sebenarnya kita tidak boleh menggunakan chat via whatsapp karena setiap 

karyawan untuk melakukan komunikasi digital ini menggunakan aplikasi slack 
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untuk bertanya sejauh mana progres pekerjaan yang sudah dibuat karena 

perusahaan sudah membayar aplikasi slack untuk para karyawan jadi kita harus 

selalu standby di slack. Karena slack adalah komunikasi utama pada komunikasi 

digital ini. 

Dhimas menyatakan bahwa kegiatan komunikasi digital yang dilakukan 

dalam kegiatan remote ini sangat efektif beliau mengatakan Aplikasi komunikasi 

text yang perusahaan gunakan adalah Slank dan untuk mengetahui  todo list 

pekerjaan menggunakan  basecamp jadi komunikasi yang digunakan lebih banyak 

di basecamp.  

Menurut narasumber implementasi komunikasi digital yang dilakukan 

perusahaan adalah setiap pagi jam 9 kita selalu wajib absen di Aplikasi Slack 

untuk mengetahui apakah kita hadir atau tidak dan selalu tracking jadwal 

pekerjaan melalui Basecamp karena disana kita bisa mengetahui pekerjaan kita. 

menurut nya implementasi komunikasi digital di perusahaan sejauh menurutnya 

masih sesuai dan perusahaan memfasilitasi itu semua. 

Beliau mengatakan bahwa perbedaan kegiatan komunikasi digital dan 

komunikasi biasa saat bekerja remote seperti sekarang komunikasi digital sangat 

efektif namun akan lebih efisien ketika berkomunikasi secara langsung  secara 

tatap muka di kantor namun itu semua bukan menjadi halangan karena sudah 

terbiasa dengan komunikasi digital. 

Narasumber juga mengatakan selama kerja remote  ia tidak ada memiliki  

kendala yang sangat serius namun ketika ada kendala yang ia langsung tektokan 

menggunakan basecamp ataupun berkomunikasi melalui  zoom untuk membahas 
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permasalahan yang ada. Dhimas mengatakan sejauh ia merasa masih efektif. 

Narasumber juga mengatakan tidak ada  pengaruh yang signifikan terhadap 

kinerja karyawan menurutnya ia merasa nyaman dengan adanya komunikasi 

digital. Beliau merasa tidak ada hal yang mempengaruhi cara  kerja ataupun 

penurunan performa pekerjaan dengan kegiatan komunikasi digital ini.  

Kemudian Narasumber berkata beliau lebih senang dalam melakukan 

kegiatan remote working dari dirumah daripada beliau harus datang ke jakarta 

karena saya di Medan karena itu saya merasa nyaman dan sangat senang karena 

bisa melakukan ini dirumah. Narasumber pun mengatakan bahwa seluruh 

karyawan pun pasti merasa senang dengan kegiatan remote working ini karena 

mereka bisa bekerja dan menghasilkan uang hanya bekerja dari rumah yang tidak 

seperti kebanyakan orang yang harus bekerja ke kantor tentunya pasti mereka 

merasa capek dijalan saat pergi ataupun pulang kantor. Kemudian narasumber 

berkata bahwa perusahaan dalam menjaga kerahasiaan data menggunakan 

menggunakan google drive semua hasil kerja karyawan diletakan di google drive 

dan hanya yang mendapatkan akses yang bisa masuk google drive.  

Kemudian beliau berkata pesan pesan yang disampaikan ketika 

berkomunikasi digital Pastinya komunikasi tentang kerjaan yang digunakan seperti 

menggunakan aplikasi slack. Beliau juga mengatakan ada dua pola jaringan yang 

membentuk komunikasi di perusahaan yaitu pola jaringan langsung tanpa 

perantara dan pola jaringan menggunakan perantara.  

Menurut narasumber parameter untuk menilai kinerja selama bekerja 

remote dilihat dilihat dari absensi  karyawan pada aplikasi slack  , kecepatan 
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menyelesaikan tugas dan seberapa lama mengerjakan konten desain  serta hasil 

desain yang ia berikan karena beliau adalah desain grafis pasti dilihat seberapa 

bagus hasil desain yang  dihasilkan.  

  Kemudian Narasumber mengatakan bahwa permasalah yang timbul ketika 

bekerja selama remote ini yaitu jaringan internet yang buruk sering mengganggu 

pekerjaan karena menurutnya ini adlah hak utama yang harus dijaga serta kendala 

ketika ada pemadaman listrik menurutnya ini bisa diselesaikan dengan 

mengkomunikasikan kepada rekan kerjanya dan tidak menjadi masalah yang serius 

karena ada pemakluman.  

Kemudian narasumber Dhimas mengatakan bahwa dia sangat nyaman 

bekerja dari rumah karena ketika ada kendala cuaca seperti hujan beliau tetap bisa 

bekerja dari rumah tanpa perlu kehujanan serta  tidak perlu mandi dan  capek 

capak bersiap siap untuk bekerja. jadi menurut beliau tidak gak tantangannya 

dalam beradaptasi bekerja secara remote. 

Narasumber dhimas mengatakan bahwa cara dia tidak mengatur waktu 

dalam bekerja secara remote ia mengatakan bahwa ia akan mengumpulkan dan 

mencicil desain kemudian mengerjakannya ia tidak pernah ngatur waktu seperti 

ketika ia bangun jam 7 pagi ia langsung mandi terus absen dan langsung kerja. ia 

mengatakan bahwa kerja remote ini sangat fleksibel apalagi dengan ia sebagai 

grafik designer yang sangat fleksibel jadi beliau menikmati pekerjaan dan tidak 

terlalu mengatur waktu  

 Narasumber 4 

Nama Rhamdhani  
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Jenis Kelamin Perempuan 

Alamat Depok 

Masa Kerja  2017-sekarang 

Jabatan  Content Writing  

Sumber : Olahan Peneliti 2022 

Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan kepada narasumber ke 

– 4, yaitu Ramadhani selaku karyawan divisi engagement bagian copywriting Di 

Think.Web. Narasumber mengatakan bahwa ia sudah bekerja di perusahaan 

Think.Web sejak tahun 2017 hingga sekarang menutnya Think.Web sudah 

melakukan kegiatan komunikasi digital sudah sejak dahulu sebelum pandemi 

datang Perusahaan sudah  melakukan kegiatan Secara Remote atau hybrid. karena 

perusahaan sudah memakai semua tools digital seperti slack, basecamp dan zoom.  

Menurut narasumber Ramadhani perusahaan sudah melakukan kegiatan 

kerja remote ini sejak awal pandemi 2020 awal namun jauh sebelum itu kita juga 

dulu pernah dikasih jatah 1 minggu sehari untuk hybrid. Narasumber juga 

mengatakan komunikasi digital diperusahaan sudah ada sejak dahulu jadi 

menurutnya karyawan sudah terbiasa dengan komunikasi digital. menurutnya 

komunikasi digital yang digunakan menggunakan zoom slack dan basecamp untuk 

mempermudah pekerjaan para karyawan dan slack dan basecamp itu sudah 

digunakan sejak dulu.  

Menurut narasumber komunikasi digital menggunakan aplikasi digital ini 

efektif karena pada saat melakukan komunikasi seseorang tidak perlu bertatap 

muka secara langsung. Menurut Narasumber implementasi komunikasi digital 

yang dilakukan perusahaan sudah berjalan dengan baik karena sudah dilakukan 
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sejak dahulu jadi para karyawan sudah merasa terbiasa.  

Kemudian Narasumber mengatakan bahwa perbedaan komunikasi digital 

dan komunikasi biasa adalah ketika berkomunikasi biasa kita langsung berhadapan 

atau bertatap muka dengan orang lain dengan harus bertemu secara langsung 

namun dengan berkomunikasi secara digital kita tidak harus bertemu secara 

langsung kita sudah bisa langsung berkomunikasi menggunakan serta lebih 

menghemat waktu.  

Kemudian Narasumber Ramadhani berpendapat kalau menurutnya 

komunikasi digital ini efektif  karena tidak diharuskan untuk bekerja secara tatap 

muka karena di dunia agensi digital  ini dari jika dilihat dari segi tugas yang bisa 

tetap dikerjakan secara efektif  karena diskusi di  bisa menggunakan  slack atau 

zoom meeting untuk menyelesaikan pekerjaan barang  jadi tidak perlu bertemu 

secara langsung akan tetap berjalan dengan efektif ia juga mengatakan bahwa 

karyawan yang bekerja secara remote juga merasa puas karena bisa bekerja dari 

rumah.   

Menurut Narasumber Ramadhani perusahan juga menggunakan google 

drive untuk menjaga kerahasian data dari perusahaan untuk setiap proyek yang 

dilaksanakan. menurutnya yang bisa mengakses google drive perusahaan adalah 

hanya setiap karyawan yang punya email Think.Web saja dan yang diberikan izin 

akses untuk bisa masuk ke google drive.  

Kemudian Narasumber juga mengatakan pola jaringan komunikasi digital 

atasan kepada karyawan menggunakan perantara dan tidak menggunakan 

perantara tergantung bagaimana kondisinya. CEO bisa langsung berkomunikasi 
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dengan karyawan namun ketika karyawan memiliki dua metode untuk 

berkomunikasi.  

Kemudian narasumber juga mengatakan permasalahan apa saja yang 

ditimbulkan ketika bekerja secara remote ini adanya distraksinya  yang dilakukan 

oleh anak anak yang ada dirumah terus ia mengatakan sering terjadinya gangguan 

internet atau gangguan listrik padam dan permasalah laptop bermasalah.  

Kemudian narasumber Rhamdani juga mengatakan bagaimana ia mengatur 

waktu ketika bekerja secara remote adalah ia mencoba menyusun pekerjaan apa 

saja yang akan ia lakukan besok dan memilih pekerjaan mana yang paling mudah 

agar dia bisa menyelesaikan waktu bekerjanya karena biasanya di kantor ia 

menghabiskan waktu   di  kantor dari jam 9 pagi hingga jam 6 sore.  

Kemudian Narasumber mengatakan parameter yang dinilai untuk menilai 

pekerjaan karyawan adalah  bagaimana para karyawan menyelesaikan tugas sesuai 

deadline, Selain tentunya kualitas pekerjaan sesuai standar yang diharapkan atau 

apakah pekerjaan selesai dikerjakan atau tidak.  

Narasumber 5 

Nama Veronica Gandes 

Jenis Kelamin Perempuan 

Alamat Bogor 

Masa Kerja  2019-sekarang 

Jabatan  Account Executive 

Sumber : Olahan Peneliti 2022 

Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan kepada narasumber  ke 

- 5 yaitu Veronica Gandes selaku karyawan Account Executive Di kantor PT.Think 
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web. Narasumber mengatakan bahwa Ia sudah kurang lebih 4 tahun 2 bulan kerja 

di kantor ini, dan narasumber mengatakan  perusahaan sudah melakukan kegiatan 

komunikasi digital sejak 2015 menggunakan slack,basecamp namun menggunakan 

zoom mulai sejak 2020 sejak awal pandemi. 

Kemudian ia mengatakan bahwa perusahaan melakukan kegiatan sudah 

sejak dahulu namun dahulu perusahaan memberlakukan kerja remote kepada 

karyawan sebulan sekali namun sejak 2020 yaitu pada awal pademik perusahaan 

memberlakukan kegiatan remote working secara menyeluruh dan setiap hari 

hingga sekarang. 

Veronica mengatakan bahwa Komunikasi Digital yang dilakukan 

Perusahaan  menggunakan Zoom atau  Google meet namun hanya sebentar karena 

google meet dianggap kurang efektif  jadi perusahaan hanya menggunakan zoom 

meeting lebih kemudian Veronica mengatakan bahwa penggunaan Slack , 

basecamp sudah dilakukan sejak lama sebelum adanya pandemi karena itu adalah 

tools yang digunakan sehari hari.  

Veronica juga mengatakan perbedaan kegiatan komunikasi digital sangat 

jauh berbeda menurutnya ia lebih suka berkomunikasi secara langsung karena 

menurutnya lebih enak ketemu langsung secara daripada secara digital karena 

menurutnya komunikasi digital sering terjadi gangguan seperti koneksi yang buruk 

yang bisa menciptakan dan menimbulkan kesalahpahaman yang lebih besar 

daripada kalau kita ketemu langsung. 

Menurutnya komunikasi secara langsung itu jadi lebih mudah dan lebih 

efisien dan dapat bekerja sama dengan baik juga  serta memudahkan dalam 
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berkoordinasi . Namun menurutnya komunikasi digital juga memudahkan ia dalam 

karena dengan adanya kegiatan remote yang dilakukan di perusahaan akibat 

pandemi ini membuatnya menjadi lebih  ini adalah itu hemat ongkos hemat dan 

bisa memiliki waktu  bersama keluarga.  

Narasumber juga kemudian mengatakan kegiatan remote ini juga sering 

membuatnya kerja melebihi jam kerja karena ada pekerjaan yang harus 

diselesaikan dengan cepat walaupun kebijakan kantor kerja sampai jam 6 sore 

namun ada beberapa waktu ia bekerja hingga jam 9 malam karena project dari 

klien harus selesai  cepat.  

Kemudian Veronica mengatakan komunikasi digital pada kegiatan remote 

working di rumah lebih efektif karena luar kerja bisa menyelesaikan pekerjaan 

rumah seperti lagi beres-beres rumah dan bisa langsung bekerja tidak perlu repot 

datang ke kantor dan harus macet macetan dan bisa bertemu klien lewat online 

meeting dan tidak bingung memilih tempat. 

Kemudian Narasumber Veronica mengatakan bahwa pengaruh komunikasi 

digital terhadap kinerja karyawan berpengaruh ada banyak baik buruk juga 

pengaruh baiknya seperti dengan komunikasi digital membuat komunikasi menjadi 

lebih cepat.   

Kemudian Veronica mengatakan bahwa perusahan menjaga kerahasian 

data menggunakan google drive karena dengan menggunakan google drive data 

hanya bisa  ditujukan ke orang tertentu karena gak semua orang bisa  akses jika 

tidak diberikan akses atau izin masuk ke google drive.  
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Veronica juga mengatakan bahwa pola jaringan di perusahaan Think.Web 

menggunakan pola jaringan menggunakan perantara dan tanpa perantara dimana 

itu digunakan sesuai dengan keadaan dan tergantung case atau keadaan apa yang 

lagi dibicarakan.  

Kemudian narasumber mengatakan hal yang menjadi penilaian an selama 

remote working ini adalah bagaimana karyawan mengupdate pekerjaan serta 

melihat bagaimana hasil kerja yang dikerjakan karyawan apakah sesuai dengan 

arahan atau tidak. Veronica mengatakan hal yang menjadi kendala dan permasalah 

dalam kegiatan remote working ini adalah koneksi internet yang terkadang buruk 

membuat para pekerja menjadi miscommunication. 

4.3. Pembahasan 

 

Dalam temuan yang dipaparkan di atas, peneliti menemukan beberapa 

temuan yang unik di lapangan mengenai komunikasi digital karyawan dalam 

kegiatan remote working di perusahaan Think.Web setelah melakukan wawancara 

mendalam dengan narasumber yang bekerja  di perusahaan Think Web. Para 

karyawan mengatakan remote working sangat fleksibel dengan waktu dan 

didukung dengan kebijakan yang diatur perusahaan think web. 

Perusahaan Think.Web menggunakan komunikasi digital dengan tipe 

Komunikasi Sinkron yang dilakukan secara bersamaan atau real time yang 

dikelompokan menjadi komunikasi sinkron chat dimana komunikasi sinkron 

digunakan saat melakukan komunikasi secara tertulis yang dilakukan 

menggunakan aplikasi Slack dan Basecamp sedangkan zoom meeting masuk 
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dalam kategori komunikasi sinkron video call menggabungkan unsur panggilan 

telepon disertai video, atau bisa dibilang kombinasi audio visual. Dengan adanya 

komunikasi digital yang dilakukan dalam pekerjaan remote di perusahaan Think. 

Web ini membuat kegiatan komunikasi yang berlangsung secara digital seakan 

berlangsung secara face to face seperti tatap muka secara langsung karena antara 

komunikator dengan komunikan memungkinkan melihat kondisi lawan bicara 

secara real time. Komunikasi jenis ini memungkinkan untuk mendapat feedback 

secara langsung walaupun  menggunakan komunikasi digital namun  fungsi yang 

didapatkan juga sesuai dengan komunikasi biasa. 

Pola komunikasi digital di terkait remote working pola komunikasi juga 

dapat diartikan sebagai suatu gambaran yang sederhana dari proses komunikasi 

yang memperlihatkan kaitan antara satu komponen komunikasi dengan komponen 

lainnya (Santi & Koagouw, 2015)Sehingga, walaupun komunikasi terjadi secara 

digital atau virtual pesan utama dapat diterima dengan sempurna oleh komunikan. 

Jika pola komunikasi dapat berjalan dengan semestinya, maka aktivitas remote 

working yang dilakukan secara tidak lagi menjadi penghambat. Justru memberikan 

dampak yang positif bagi para karyawan. Berdasarkan situasi seperti ini, menilai 

kegiatan remote working yang mengandalkan jaringan internet, dilakukan dengan 

melakukan pekerjaan dari rumah melalui aplikasi yang disediakan perusahaan 

Think.Web seperti Slack,Basecamp dan zoom menghasilkan interaksi yang lebih 

tenang dan kreatif. Lebih lanjut, adanya situasi pandemi ini telah memperkenalkan 

cara hidup secara online atau virtual. Serta mengajarkan para karyawan untuk 

dapat mengikuti pola perkembangan yang dilakukan perusahaan untuk 
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menyesuaikan diri di zaman yang lebih banyak menggunakan teknologi sehingga 

kegiatan yang dilakukan oleh perusahaan terhadap para karyawan lebih praktis dan 

dinamis. 

Adanya peraturan remote working ini  membantu karyawan dalam 

menjalankan berbagai aktivitas pekerjaannya  sehingga lebih mudah. Pada saat 

pandemi, perusahaan Think.Web juga dapat menyelenggarakan dan memproduksi 

webinar atau seminar online untuk para karyawan. Think.Web juga bisa dibilang 

sebagai perusahaan digital yang sangat cepat tanggap memfasilitasi kemudahan 

untuk para karyawan untuk tetap bekerja dengan sistem remote working.  Pada era 

pandemi saat ini, adanya aplikasi digital untuk kegiatan remote working 

bertujuan  sebagai wadah untuk menyelenggarakan pekerjaan  dan juga dapat 

digunakan sebagai alat penghubung dalam berkomunikasi.  

Menurut Lasswell, cara terbaik untuk menjelaskan komunikasi dibutuhkan 

beberapa elemen seperti who says, what in which channel, to whom, with what 

effect. Dari elemen tersebut, untuk menciptakan pola komunikasi yang baik 

diperlukan komunikator atau pemberi informasi, komunikan atau penerima 

informasi, pesan yang ingin disampaikan dan media yang digunakan saat 

berkomunikasi. Maka semua elemen dari komunikasi tersebut harus dapat 

dirasakan dan harus seimbang porsinya saat melaksanakan acara webinar. Jika 

tidak seimbang maka akan memunculkan disinformasi atau informasi yang akan 

disampaikan tidak dapat diterima dengan baik. Sebab, di era pandemi saat ini 

komunikasi menjadi terhambat jika dilakukan hanya menggunakan text pada 

aplikasi tertentu Hal ini menjadi susah dimengerti dan dapat mengakibatkan 
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misinformation. Maka selain menggunakan aplikasi Slack, Basecamp dan aplikasi 

zoom yang dapat membantu karyawan dalam memperbaiki pola interaksi 

komunikasi yang baik, jika dapat memanfaatkan fitur yang ada di aplikasi tersebut. 

Berkaitan dengan pola komunikasi yang terbangun dalam Remote working dapat 

diambil kesimpulan bahwa para narasumber  menyukai konten komunikasi digital 

melalui aplikasi tersebut yang dimana dapat membuat pekerjaan menjadi lebih 

muda.  Selain itu, para karyawan yang hadir bekerja dan bisa tetap berinteraksi 

dengan karyawan yang lain dengan menggunakan zoom  dimana dapat 

menyampaikan pola komunikasi digital  secara jelas dan tercipta komunikasi dua 

arah saat melakukan kegiatan meeting melalui zoom berlangsung. 

Dengan adanya kegiatan remote working ini membuat perusahaan 

membebaskan karyawannya dalam mereka menyelesaikan tugasnya dimana saja 

tetapi pekerjaan harus tetap selesai sesuai dengan deadline yang telah diberikan. 

Selain itu para karyawan Think.Web yang bekerja secara remote ini lebih dominan 

untuk bekerja di rumah yang mereka bisa lebih dekat dengan keluarga dan 

kebanyakan karyawan sudah berumah tangga dan memiliki anak ini membuat 

mereka lebih cenderung menghabiskan waktu bekerja dengan keluarga di rumah.  

Hal ini sesuai dengan yang diungkapkan oleh Atkinson dan Meager (dalam 

(Adhitya & Gorda, 2021)) dimana menyebutkan bahwa pada model ini perusahaan 

harus meningkatkan fleksibilitas mereka kepada karyawannya dan fleksibel.  

Teori yang dinyatakan oleh Massenger dan Gschwind (2016) Remote 

working merupakan seorang pekerja yang mampu bekerja dimana saja, dengan 
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kata lain remote working atau pekerja jarak jauh ini tidak harus ke kantor untuk 

menyelesaikan tugas yang diberikan tetapi pekerja dapat menyelesaikan tugasnya 

dimanapun ia berada seperti di rumah, di cafe atau bahkan di tempat wisata 

dimana hal ini dapat menekan tingkat stres dari para karyawan .  

Dengan adanya komunikasi digital pada kegiatan remote working juga 

seringkali menimbulkan permasalahan terhadap karyawan seperti para 

miskomunikasi yang disebabkan koneksi internet tidak selalu baik, ini lah yang 

menjadi tantangan bagi beberapa karyawan dalam bekerja sehingga dengan 

masalah tersebut menyebabkan miss komunikasi antara karyawan dengan 

karyawan lainnya yang berdampak kepada pekerjaan secara global. Namun 

masalah ini bisa diatasi dengan baik Ketika karyawan memberitahukan kendala 

yang lagi ia alami. Di Perusahaan Think.Web sangat memaklumi terjadinya 

masalah koneksi internet yang kurang baik   namun setiap karyawan harus 

melakukan koordinasi terhadap permasalahanya. Komunikasi digital yang 

dilakukan sangat membantu Think.Web dalam melakukan pekerjaan selama 

pandemic dan komunikasi menjadi kunci utama dalam  pekerjaan remote. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan  

Berdasarkan hasil pembahasan mengenai Analisis Komunikasi Digital 

Karyawan Dalam Kegiatan Remote Working Di Perusahaan Think.Web 

Komunikasi digital memudahkan para karyawan Think.Web dalam melakukan 

pekerjaan karena dengan adanya komunikasi digital yang diterapkan di perusahaan 

membuat karyawan tidak harus melakukan kegiatan bekerja di kantor. Remote 

Working merupakan pekerjaan dimana karyawan memiliki fleksibilitas kerja yang 

tinggi tanpa keterbatasan waktu dan tempat, selain itu dengan fleksibilitas yang 

dimiliki remote worker dapat meningkatkan work-life-balance dan dapat 

mengatasi rasa stres yang dialami. Dengan fleksibilitas yang dimiliki remote 

worker ini para karyawan bisa menghabiskan waktunya bekerja bersama dengan 

keluarga mereka sehingga kedekatan dengan keluarga menjadi lebih intens.  

 5.2 Saran  

Setelah menyelesaikan wawancara penelitian tentang Analisis Komunikasi 

Digital Karyawan Dalam Kegiatan Remote Working Di Perusahaan Think Web, 

maka peneliti mencoba memberikan beberapa saran yang mungkin dapat 

dilaksanakan oleh pihak terkait yaitu, pimpinan kantor bisa lebih mendorong para 
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karyawan  tetap bisa melaksanakan kegiatan remote working dengan semaksimal 

mungkin dan bekerja serta para karyawan bisa ini memaksimalkan kelebihan yang 

dimiliki dengan cara dapat memanajemeni diri sendiri kapan harus bekerja dan 

kapan harus beristirahat, selain itu berkomunikasi dengan keluarga agar 

keharmonisan keluarga tetap terjaga.  
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